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RINGKASAN 

 

Mangrove merupakan ekosistem di wilayah pesisir yang mempunyai 

manfaat ekologis dan manfaat ekonimis penting yang bersumber dari daun, biji 

maupun buah. Salah satu kawasan pesisir yang terdapat hutan mangrove adalah 

Tabulo Selatan. Tabulo Selatan merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Bualemo Provinsi Gorontalo yang termasuk 

dalam kawasan laut Teluk Tomini yang merupakan jantung kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat setempat. Akan tetapi akibat pemanfaatan yang tidak 

bertanggungjawab berdampak pada rusaknya mangrove di wilayah tersebut. 

Masyarakat pesisir belum banyak yang mengetahui mangrove memiliki 

kandungan gizi diantaranya karbohidrat, protein, dan antioksidan yang penting 

bagi manusia yang bersumber dari buah maupun propagul mangrove dan dapat 

dikembangkan menjadi bahan baku beberapa makanan yang memiliki kandungan 

nutrisi bagi kesehatan manusia.  Dengan pemanfaatan buah mangrove yang 

terbuang percuma dan dianggap sebagai sampah lingkungan pesisir tujuan yang 

ingin dicapai yakni dapat mengurangi beban degradasi lingkungan. Selanjutnya 

target khusus yang juga ingin dicapai adalah memberikan ilmu/teknologi tentang 

diversifikasi bahan makanan non beras kepada masyarakat pesisir khususnya yang 

berada di wilayah pesisir desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten 

Bualemo guna menghasilkan berbagai produk sebagai upaya meningkatkan 

ekonomi keluarga. Metode yang akan digunakan yakni metode diskusi grup, 

ceramah, partisipatif, dan latihan. Apabila kelompok wanita nelayan ini terampil 

mengolah buah mangrove dan memasarkannya maka diharapkan dapat 

meningkatkan kemandirian, kualitas hidup, dan  pendapatan keluarga wanita 

pesisir. Dalam jangka panjang menjadi suatu sistem mata pencaharian berbasis 

mangrove yang mendukung pendapatan penduduk pesisir Tabulo Selatan. Sistem 

mata pencaharian berbasis mangrove membutuhkan bahan baku mangrove 

berkelanjutan, hal ini menjadi pendorong kaum wanita menanam mangrove dan 

melestarikannya. Dengan demikian, kegiatan ini memberdayakan kaum wanita 

nelayan memiliki akses yang sama dalam pelestarian mangrove, dan menekan 

emisi karbon guna mengatasi pemanasan global dan perubahan iklim serta dapat 

mengatasi kelangkangan pangan dimasa yang akan datang. 

 

Kata Kunci : Diversifikasi, Kandungan Gizi, Mangrove 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Potensi Unggulan 

 Tabulo Selatan adalah salah satu desa di Kecamatan Mananggu Kabupaten 

Bualemo Provinsi Gorontalo yang termasuk dalam kawasan laut Teluk Tomini 

yang memiliki memiliki potensi dari sektor perikanan meliputi jenis perikanan 

tangkap dan perikanan budidaya. Untuk perikanan tangkap terbesar salah satunya 

berada di kecamatan Mananggu dan untuk budi-dayanya adalah pembudidayaan 

ikan bandeng, ikan air tawar, ikan kuwe dan budidaya rumput laut (basah). 

 Kawasan pesisir bagian selatan Gorontalo memiliki sumberdaya mangrove 

dengan luas habitat aslinya mencapai 2762,60 ha, dan untuk wilayah Kecamatan 

Mananggu memiliki luasan mangrove sebesar 1005, 48 ha. Dengan tingkat 

kekritisan yakni rusak berat 839,42 ha, rusak ringan yaitu 91,36 ha dan kondisi 

mangrove yang masih baik 74,70 ha. Desa Tabulo Selatan merupakan salah satu 

desa yang berada di Kecamatan Mananggu, yang menjadi salah satu daerah 

penyebaran mangrove. Wilayah pesisir Tabulo Selatan ditemukan enam spesies 

mangrove baik tingkat pohon, pancang (sapling), maupun tingkat semai (seedling) 

yaitu Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Brugueira gymnorrizha, 

Ceriops tagal, Xylocarpus sp., dan Sonneratia alba. (Baderan, 2016). 

 Hutan mangrove di pesisir ini cenderung mendapat tekanan alih fungsi hutan 

dari kawasan sekitar termasuk aktivitas penebangan liar dengan alasan kebutuhan 

ekonomi. Aktivitas di kawasan hutan mangrove ini telah berdampak hilangnya 

fungsi ekosistem mangrove sebagai penyangga ekosistem pesisir lainnya, intrusi 

air laut dan menurunnya sumberdaya perikanan. Perubahan iklim yang tidak 

menentu menyebabkan sumberdaya ikan sulit dijangkau sehingga keluarga 

nelayan beralih pencaharian ke hutan mangrove. Mereka dapat terpengaruh 

merambah hutan mangrove demi kebutuhan hidup. Dengan demikian faktor yang 

mendorong aktivitas perusakan hutan mangrove adalah kebutuhan ekonomi untuk 

kelangsungan hidup keluarga. 
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 Persoalan utama yang harus dipertimbangkan adalah memenuhi kebutuhan 

ekonomi penduduk desa Tabulo Selatan dengan memanfaatkan sumberdaya alam 

yang tersedia tanpa mengabaikan pelestarian hutan mangrove. Upaya pelestarian 

mangrove dapat terus dilakukan jikalau masyarakat pesisir memanfaatkannya 

dengan cara tidak merusak ekosistem ini, yakni melalui pemanfaatan yang 

bersumber dari buah mangrove. 

 Berbagai pemanfaatan ekosistem hutan mangrove memberikan nilai 

kemanfaatan yang sangat tinggi dari aspek fungsi ekologis. Menurut Baderan 

(2013) menyatakan bahwa nilai ekonomi yang bersumber dari fungsi ekologis 

lebih besar nilainya dibandingkan dengan nilai ekonomi dari pemanfaatan 

langsung, sehingga mempertahankan mangrove lebih baik dari pada membabat 

hutan mangrove untuk kepentingan ekonomi. Berdasarkan hal ini maka 

pemanfaatan berbagai produk dan jasa hutan mangrove tidak hanya 

memperhatikan karakteristik fisik akan tetapi haruslah tetap memperhatikan 

karakteristik bioekologi dari hutan mangrove itu sendiri. 

 Menurut Kustanti (2011), peningkatan pendapatan masyarakat sekitar hutan 

mangrove yang sebagian besar adalah nelayan perlu mendapat perhatian. Apabila 

perekonomian mereka telah tercukupi, keinginan merusak hutan mangrove akan 

menurun, demikian juga sebaliknya. Berbagai macam penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tepat guna perlu dilaksanakan. Pemanfaatan hasil 

mangrove dengan teknologi secara tradisional membawa hasil pada berbagai 

produk pangan diantaranya dapat diolah menghasilkan bubur mangrove, tepung, 

dan berbagai kue-kue tradisioal. 

 Hal ini dibuktikan oleh Baderan,dkk (2015), yang telah menghasilkan sembilan 

produk pangan yang bersumber dari tiga spesies mangrove yakni Avicennia alba (api-

api), Bruguiera gymnorrhiza (munto), dan Sonneratia alba, yang terdiri dari enam 

produk unggulan yakni pia apapi, dodol munto, stik manis munto, stik asin munto, 

kerupuk soneratia, tepung munto, dan tiga produk tambahan yakni cake munto, kue 

agar-agar munto, dan kacang keong munto. Dengan memanfaatkan buah mangrove 

sebagai sumber pangan lokal yang memilki kandungan gizi tinggi dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga dan kemandirian wanita pesisir Tabulo Selatan. 
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Dalam jangka panjang menjadi suatu sistem mata pencaharian berbasis mangrove 

yang mendukung pendapatan guna meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian 

penduduk khususnya wanita pesisir Tabulo Selatan. 

 

1.2 Masalah dan Penyelasainnya 

 Alihfungsi hutan mangrove di wilayah pesisir Tabulo Selatan yang tidak 

terkendali menyebabkan perubahan luasan mangrove dan hilangnya flora dan fauna di 

lokasi ini. Perubahan luas hutan mangrove tersebut diakibatkan oleh adanya tekanan 

sosial ekonomi masyarakat dan aktivitas manusia yang telah melampaui daya dukung 

lingkungan, dimana masyarakat yang berbatasan langsung dengan hutan mangrove 

sering melakukan penebangan liar baik dalam skala kecil maupun secara besar-

besaran untuk diambil kayunya, dijadikan sebagai bahan bakar, arang dan bahan 

bangunan rumah. Lebih parah lagi, ekosistem ini berubah peruntukannya menjadi 

tambak yang produktif dan non produktif. Aktivitas masyarakat ini semata-mata 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

 Kabupaten Bualemo adalah Kabupaten yang berada dibagian selatan 

Provinsi Gorontalo. Hutan mangrove di pesisir Tabulo Selatan cenderung makin 

berkurang. Tabulo Selatan adalah salah satu desa di Kecamatan Mananggu 

Kabupaten Bualemo Provinsi Gorontalo yang termasuk dalam kawasan laut Teluk 

Tomini, yang terbagi atas 3 Dusun yaitu Batu Merek, Bulalo, dan Pohilihe. 

Penduduk Tabulo Selatan memiliki jenis profesi tertinggi adalah Nelayan 

sebanyak 185 Jiwa (Profil Desa Tabulo Selatan, 2019). Selang waktu tiga tahun 

terakhir, penghasilan yang mereka peroleh dari nelayan tidak lagi maksimal dan 

tidak mencukupi kebutuhan hidup keluarga mereka, disebabkan oleh kawasan 

mangrove di wilayah ini sudah mengalami kerusakan. 

 Kerusakan mangrove yang terjadi dikarenakan alih fungsi kawasan mangrove 

menjadi tambak, dan diambil kayunya untuk kayu bakar. Aktivitas masyarakat ini 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kebutuhan ekonomi 

penduduk menjadi faktor pendorong konversi hutan mangrove. Perubahan iklim yang 

sulit diprediksi menyebabkan sumberdaya ikan sulit diperoleh. Kelompok wanita 

nelayan pesisir Tabulo Selatan yang belum bisa melepaskan diri dari ketergantungan 

terhadap hasil nelayan suami merupakan faktor kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 
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keluarga. Jika wanita nelayan pesisir Tabulo Selatan memilih untuk mengembangkan 

diri dan ikut bekerja membantu suami dan mendapatkan penghasilan sendiri 

merupakan hal yang luar biasa. Maka hal yang dapat dilakukan dengan mencari 

pekerjaan tambahan penghasilan keluarga dengan memanfaatkan sumberdaya yang 

ada yakni hutan mangrove tanpa melakukan pengrusakan. 

 Seiring dengan semangat diversifikasi bahan makanan non beras, mangrove 

dapat dikembangkan menjadi tepung yang diolah menjadi bahan baku beberapa 

makanan seperti krupuk, bolu, brownies, stick, dodol, selai dan makanan tradisional 

(cendol, klepon, dawet). Berdasarkan analisa proksimat mengacu pada SNI 01-2891-

1992, protein menggunakan metode Bradford sedangkan analisa antioksidan mengacu 

pada metode DPPH. Tepung mangrove memiliki antioksidan tinggi (% inhibisi 71), 

diikuti dengan hasil antioksidan yang tinggi pada Stick (63 %), Brownies (93 %), 

Krupuk (49 %). Kandungan Lemak berturut-turut pada KruMang, BoMang Brownies, 

BoMang Bolu , SiMang yaitu 16,2 %, 14,58 %,12, 92 %, 15,66 % Sedangkan 

kandungan protein berturut-turut pada KruMang, BoMang Brownies, BoMang 

Bolu , SiMang yaitu 16, 18 %, 21,17 %, 15,1 %, 33, 23 %. Variasi nilai 

kandungan gizi olahan mangrove dipengaruhi besarnya komposisi tepung 

mangrove dan bahan-bahan tambahan penyusun pada makanan. Krupuk mangrove 

dengan bahan baku mangrove jenis Brayo (Avicennia sp) memiliki antioksidan 

lebih rendah dengan persentase inhibisi sebesar 9 %. (Churun, Dkk, 2017). 

 Pengembangan dan diversifikasi olahan mangrove terutama kandungan 

nutrisi yang dihasilkan dari produk mangrove tersebut belum banyak diketahui 

oleh masyarakat pesisir. Sehingga diperlukan sosialisasi salah satunya sosialisasi 

kandungan gizi yang terdapat pada olahan mangrove. Saat ini, konsumen mulai 

cerdas ketika memilih makanan yang akan dibeli, salah satunya dengan 

memperhatikan nilai gizi yang terkandung pada produk baik yang berupa 

makanan maupun minuman. Pencantuman kandungan gizi pada produk olahan 

mangrove dapat memberikan informasi bahwa selain nikmat untuk dikonsumsi 

mangrove baik untuk kesehatan karena mengandung gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. 

 Sejauh ini usaha-usaha yang bersumber dari hutan mangrove sebagai salah 

satu upaya penanggulangan kerusakan hutan mangrove terus dilakukan di 

Gorontalo. Permasalahannya adalah: (1) Bagaimana cara pembuatan produk 
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nutrisi yang bersumber dari olahan mangrove, (2) Berapa besar kandungan gizi 

yang terdapat pada olahan mangrove, (3) Apakah teknologi cara pembuatan 

produk dengan bahan dasar mangrove sudah diketahui/dikuasai oleh masyarakat 

Gorontalo khususnya wanita nelayan yang berada di pesisir Tabulo Selatan, (3) 

Apakah usaha-usaha yang bersumber dari mangrove dapat menjadi lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat, khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di 

pesisir Tabulo Selatan. 

 Melihat permasalahan di atas maka yang harus dilakukan adalah 

memberikan ilmu/teknologi pemanfaatan mangrove kepada masyarakat khususnya 

yang berada di wilayah pesisir Tabulo Selatan. Masyarakat yang bertempat tinggal 

di wilayah pesisir Tabulo Selatan dapat dihimpun dalam kelompok-kelompok 

pelestari mangrove dan selanjutnya diberikan pelatihan-pelatihan tentang 

keterampilan membuat berbagai produk nutrisi yang bersumber dari hutan 

mangrove. Selain pendampingan melalui pelatihan keterampilan membuat produk 

nutrisi, kelompok-kelompok tersebut diberikan pengetahuan tentang pengelolaan 

hutan mangrove melalui penanaman kembali kawasan-kawasan yang telah 

mengalami kerusakan. Sehingga kelompok ini bisa dijadikan motivator wanita 

nelayan dalam pelestarian mangrove melalui diversifikasi produk nutrisi olahan 

mangrove. 

 Apabila kelompok wanita nelayan ini terampil mengolah mangrove dan 

memasarkannya maka diharapkan dapat meningkatkan kemandirian, kualitas 

hidup, dan perekonomian keluarga wanita pesisir. Dalam jangka panjang menjadi 

suatu sistem mata pencaharian berbasis mangrove yang mendukung pendapatan 

penduduk pesisir Tabulo Selatan. Sistem mata pencaharian berbasis mangrove 

membutuhkan bahan baku mangrove berkelanjutan, hal ini menjadi pendorong 

kaum wanita nelayan menanam mangrove dan melestarikannya. 

 

 

 

 

 



10 
 

1.3 Metode/Konsep Yang Digunakan 

 Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode pelatihan penerapan 

IPTEKS. Kegiatan ini juga merupakan penelitian kaji tindak (action research) 

dalam rangka menemukan dan memasyarakatkan produk nutrisi olahan mangrove 

sebagai upaya untuk peningkatan perekonomian wanita nelayan. 

 Melatih keterampilan wanita nelayan dalam membuat berbagai produk 

nutrisi tersebut tidak terlalu sulit, bahan bakunya tersedia melimpah, teknologinya 

tidak terlalu rumit dan masyarakat dipastikan punya waktu yang cukup untuk 

mengikuti kegiatan pelatihan tersebut. Masyarakat diberikan penjelasan tentang 

kegunaan dan manfaat dari kegiatan ini yaitu untuk memperbaiki kerusakan hutan 

mangrove, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pesisir sebagai mata 

pencaharian alternatif untuk menurunkan tingkat ketergantungan masyarakat 

pesisir terhadap hasil tangkapan ikan, dan juga untuk menambah penghasilan 

keluarga. 

 

1.4 Profil Kelompok Sasaran 

 Tabulo Selatan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Bualemo Provinsi Gorontalo yang termasuk dalam kawasan 

laut Teluk Tomini, yang berjarak 500 Meter dari Pusat Kecamatan Manggu. Luas 

Desa 195,24 Ha yang terbagi atas 3 Dusun yaitu Dusun Bulalo, Dusun Batu 

Merek dan Dusun Pohilihe. (Profil Desa Tabulo Selatan, 2019). Tabulo Selatan 

pada Tahun 2018 memiliki jumlah penduduk 1.142 orang dengan kepadatan 

penduduk 441 orang/Km2 dengan jumlah penduduk laki-laki 597 oarng dan 

perempuan 545 oarng. (BPS Kabupaten Bualemo, 2019). Tabulo selatan terletak 

pada posisi geofrafis 000 29’32, 658” LU dan 1220 7’ 43,258” BT. Desa Tabulo 

Selatan mempunyai ketinggian 30-40 cm dari permukaan laut denagn keadaan 

lahan datar. 

 Penduduk Tabulo Selatan kehidupannya masih berada dibawah garis 

kemiskinan dimana KK miskin sebanyak 157 KK, Sejahtera 1 yakni 27 KK, 

Sejahtera II yakni 12 KK, dan Sejahtera III sebanyak 110 KK. Mata pencaharian 

penduduk Tabulo Selatan terdiri dari Nelayan 185 Jiwa, Petani 157 Jiwa , Buruh 
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Tani 87 Jiwa, Pedagang 57 Jiwa, Tukang 25 Jiwa dan PNS sebanyak 17 Jiwa. Dari 

sisi mata pencahariannya penduduk Desa Tabulo Selatan didominasi oleh nelayan 

dan petani. 

 Melalui program pengabdian pascasarjana, kami menawarkan mata 

pencaharian alternatif yang dapat meningkatkan perekonomian wanita nelayan 

dan juga sekaligus sebagai salah satu upaya mengatasi masalah kerusakan 

lingkungan, dengan cara diversifikasi menjadi berbagai produk nutrisi olahan 

mangrove. Selama ini buahnya hanya dibiarkan terbuang percuma ke lingkungan 

tanpa pengolahan, ternyata jika diolah dengan baik bisa bermanfaat dan bernilai 

gizi yang tinggi bagi kecukupan gizi masyarakat setempat. 

 Masyarakat sasaran yang dituju dalam program ini adalah wanita nelayan 

Tabulo Selatan. Melalui program pengabdian ini, tim pelaksana akan memberikan 

sosialisasi sekaligus melakukan pelatihan pembuatan berbagai produk nutrisi 

makanan dan minuman yang bernilai gizi tinggi dan dijadikan upaya peningkatan 

perekonomian, mata pencaharian alternatif wanita nelayan Tabulo Selatan. Usaha 

ini tidak memerlukan modal yang besar tetapi justru mendatangkan hasil yang 

akan diperoleh yang nilainya cukup besar. Produk-produk yang dihasilkan oleh 

masyarakat tersebut nantinya akan dapat dimanfaatkan langsung oleh para 

masyarakat di pesisir Tabulo Selatan dan bisa dipasarkan/dijual pada masyarakat 

yang berada di desa tersebut sekaligus di wilayah Kecamatan Mananggu. Untuk 

jangka panjang produk-produk nutrisi ini akan dipasarkan sampai keluar 

Kabupaten Bualemo bahkan di Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo 

 Lembaga yang akan menjadi mitra kerja dalam pelaksanaan program 

pengabdian ini adalah kelompok-kelompok wanita nelayan pesisir Tabulo Selatan 

yang bertempat di Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten 

Bualemo. Lembaga mitra akan bersama-sama untuk memberdayakan wanita 

nelayan dalam memanfaatkan buah mangrove yang bersumber dari lingkungan 

menjadi berbagai produk-produk nutrisi yang memiliki nilai gizi serta bernilai 

ekonomis tinggi. 

 Usaha ini dapat dijadikan upaya untuk mengatasi masalah kerusakan hutan 

mangrove di wilayah pesisir Teluk Tomini khususnya pesisir Tabulo Selatan. 
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Hingga akhirnya wanita nelayan pesisir Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu 

Kabupaten Bualemo dapat mandiri dalam menghasilkan berbagai produk nutrisi 

hingga memasarkan produk mereka. Hal ini secara langsung sebagai upaya 

peningkatan perekonomian, meningkatkan penghasilan keluarga dan secara tidak 

langsung dapat merubah pola pikir masyarakat bahwa mangrove adalah sumber 

penghasilan bagi masyarakat setempat. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target 

Target yang ingin dicapai oleh kegiatan upaya peningkatan perekonomian 

kelompok wanita nelayan melalui diversifikasi produk nutrisi olahan mangrove di 

wilayah pesisir Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten Bualemo adalah 

sbb: 

1. Wanita nelayan peserta pengabdian pascasarjana, lebih inovasi dalam 

mengeksplorasi sumber pangan lokal baru yang bersumber dari sumberdaya 

pesisir yang belum dimanfaatkan menjadi produk nutrisi yang memilki 

kandungan gizi (karbohidrat, lemak, protein dan antioksidan) bagi manusia, 

dan lebih peka akan keadaan masyarakat yang kurang mampu dalam hal 

ekonomi. 

2. Sebagai suatu bentuk kepedulian dari Universitas Negeri Gorontalo dalam 

menanggulangi masalah kerusakan lingkungan khususnya kerusakan hutan 

mangrove. 

3. Membantu masyarakat pesisir yang kurang mampu untuk peningkatan 

perekonomian melaui peran wanita nelayan dalam produksi pangan. 

4. Sebagai suatu bagian dari tridarma perguruan tinggi Universitas Negeri 

Gorontalo dalam membangun dan meningkatkan taraf hidup kesejahteraan 

masyarakat pesisir di wilayah Teluk Tomini. 

5. Sebagai upaya dari LPPM-UNG dalam mewujudkan pencapaian Visi dan 

Misi UNG melalui program pengabdian di wilayah Teluk Tomini. 

6. Mengajak berbagai pihak (stakeholder) untuk mempromosikan produk nutrisi 

olahan mangrove sebagai pangan alternatif dan sumber peningkatan 

perekonomian yang bersumber dari wilayah pesisir 
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2.2 Luaran 

Luaran yang diharapkan dalam kegiatan upaya peningkatan perekonomian 

kelompok wanita nelayan melalui diversifikasi produk nutrisi olahan mangrove di 

wilayah pesisir Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten Bualemo 

adalah: 

1. Mendorong wanita nelayan agar bisa berpartisipasi aktif melalui gerakan 

sadar lingkungan melalui penanaman kembali kawasan-kawasan yang telah 

rusak dan memanfaatkan mangrove dengan cara melakukan diversifikasi 

produk nutrisi olahan mangrove tanpa memberikan dampak pada kerusakan, 

hilang, dan musnahnya spesies-spesies mangrove di wilayah pesisir Tabulo 

Selatan Kecamatan Mananggu. 

2. Menumbuhkan sikap kemandirian dan kualitas hidup wanita nelayan sehingga 

upaya peningkatan perekonomian wanita nelayan yang tinggal di pesisir 

Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten Bualemo dapat lebih 

bertambah sehingga kesejahteraan mereka meningkat. 

3. Pihak lain yang berkompoten dengan hutan mangrove baik pemerintah 

maupun swasta untuk lebih aktif dalam mempertahankan dan melestarikan 

hutan mangrove sebagai vegetasi pantai. 

4. Adanya pendampingan dan keberlanjutan pengembangan usaha 

penganekaragaman konsumsi pangan dengan bahan dasar buah mangrove 

melalui berbagai pengolahan untuk menghasilkan berbagai produk yang 

bersumber dari pelestarian hutan mangrove oleh pihak perguruan tinggi. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Persiapan 

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pascasarjana 

Pelaksanaan pengabdian pascasarjana mengacu pada pedoman pelaksanaan 

pengabdian Tahun 2020 yang dikelurkan oleh LPPM Universitas Negeri 

Gorontalo. Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan 

2. Survey lokasi 

3. Penetapan lokasi 

4. Monitoring evaluasi (oleh Rektor, Pimpinan LPPM, Panitia Penanggung 

jawab Pengabdian pada masyarakat berbasis kawasan teluk tomini) 

3.2 Pelaksanaan kegiatan 

1) Pemberian materi yang relevan tentang pemanfaatan, pelestarian, dan 

pengolahan mangrove. Kegiatan ini diikuti oleh kelompok wanita nelayan 

Dusun Batu Merek, Dusun Bulalo, dan Dusun Pohilihe. 

Metode yang digunakan adalah diskusi grup yaitu memberikan waktu untuk 

tanya jawab tentang materi yang telah diberikan. 

2) Pendampingan pelatihan dan cara mengolah, membuat dan menghasilkan 

berbagai produk nutrisi olahan mangrove yang sederhana (tepung, keripik, 

kerupuk, stik, nastar, pangsit, bakso) dan minuman berupa jus mangrove 

tetapi memiliki kandungan gizi dan nilai jual tinggi, melewati tahap demi 

tahap yakni pengupasan, pemisahan lembaga dengan putik, perebusan, 

pencucian, perendaman, pemarutan, dan penghancuran buah mangrove untuk 

siap dilakukan pengolahan. 

Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi tentang 

diversifikasi produk nutrisi. Selain menggunakan metode ceramah juga 

menggunakan metode latihan yaitu mempraktekkan cara pengolahan buah 

mangrove dari tahap pengupasan/ sampai pengolahan sehingga menghasilkan 

berbagai produk yang berkualitas. 
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3) Pelatihan pengelolaan hutan mangrove agar tetap lestari melalui penanaman 

kembali kawasan-kawasan yang telah mengalami kerusakan sehingga dapat 

menghasilkan buah mangrove secara berkelanjutan serta manajemen 

pemasaran produk yang bersumber dari potensi lokal daerah. 

 

Pada prinsipnya, program ini masih mengusung program pelestarian hutan 

mangrove secara terpadu yang menginginkan semua kawasan mangrove yang 

berada di wilayah pesisir Teluk Tomini tidak semakin rusak. Dikarenakan hutan 

mangrove memiliki potensi ekologis dan sumberdaya ekonomi yang tidak 

terpisahkan untuk mendukung kehidupan. Rehabilitasi mangrove perlu terus 

dilakukan agar ekosistem mangrove tetap lestari sehingga mampu menyediakan 

sumberdaya ekonomi. Sumberdaya ekonomi mangrove dapat diperoleh melalui 

diversifikasi produk nutrisi olahan mangrove. Langkah-langkah operasional yang 

diperlukan sebagai upaya peningkatan perekonomian kelompok wanita nelayan 

melalui diversifikasi produk nutrisi olahan mangrove sebagai berikut : 

1. Wanita nelayan pesisir Tabulo Selatan dibagi menjadi tiga kelompok dengan 

spesifikasi keahlian masing-masing, sebagai upaya agar kegiatan ini berhasil 

berdasarkan waktu yang ditentukan. 

2. Kelompok 1 yakni wanita nelayan dusun Merek akan bertanggung jawab 

untuk membuat tepung mangrove. 

3. Kelompok 2 yakni wanita nelayan Dusun Bulalo bertanggungjawab membuat 

produk makanan. 

4. Kelompok 3 yakni wanita nelayan Dusun Pohilihe bertanggung jawab 

menghasilkan produk minuman mangrove. 

5. Ketiga kelompok menghasilkan diversifikasi plahan produk Dengan 

Spesifikasi Dari Spesies Mangrove Yang Berbeda. Sehingga dari ketiga 

kelompok ini akan memiliki ciri khas (keunggulan) produk olahan mangrove 

yang mencirikan wilayah mereka yang bersumber dari mangrove spesies yang 

berbeda. Untuk menunjang kegiatan mereka, akan diberikan bantuan 

secukupnya dalam memenuhi kebutuhan untuk membuat produk pangan 

tersebut. 
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6. Seluruh wanita nelayan yang terbentuk menjadi tiga kelompok bersama-sama 

seluruh masyarakat pesisir Tabulo Selatan dan pemerintah setempat 

melakukan rehabilitasi dengan melakukan penanaman sejuta pohon mangrove 

dikawasan yang telah rusak. 

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program 

 Waktu pelaksanaan pengabdian selama 6 bulan, dimana selama kurun waktu 

tersebut kelompok-kelompok masyarakat yang menjadi sasaran program 

pengabdian pascasarjana akan didampingi langsung oleh tim pelaksana. Pasca 

pelaksanaan pengabdian pascasarjana, program terus dilaksanakan oleh kelompok 

secara swadaya dalam hal ini kelompok wanita nelayan yang telah dikembangkan 

oleh tim pelaksana pengabdian selama berada di lokasi. Pendampingan kelompok 

terus dilaksanakan oleh kelompok wanita nelayan pesisir Tabulo Selatan sebagai 

lembaga mitra. Hal penting yang harus didampingi oleh lembaga mitra adalah 

untuk mendorong kelompok-kelompok untuk terus menjalankan usaha 

diversifikasi produk nutrisi olahan mangrove. Selain itu lembaga mitra dapat 

membina manajemen kelompok termasuk pemasaran hasil produk kelompok. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Pada tahun 2013 Universitas Negeri Gorontalo mendapatkan dana hibah 

untuk 3 (tiga) seri program KKN-PPM yakni masing-masing dalam tema; 

peningkatan potensi ekonomi melalui teknologi pengembangan produk olahan 

komoditas kelapa di kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango; 

peningkatan mutu produk olahan pengrajin gula aren Desa Mongiilo; pengelolaan 

ekosistem pesisir dan pelestarian nilai-nilai kearifan lokal suku bajo melalui 

pengembangan kelompok sadar lingkungan dan pembuatan laboratorium alam. 

Selain itu beberapa program lainnya yang telah diperoleh dalam bidang 

pengabdian pada masyarakat yang dikelola oleh LPPM Universitas Negeri 

Gorontalo antara lain; pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana 

PNBP sejumlah 50 judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 

BOPTN sejumlah 10 judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 

DIKTI; Program IbM bagi dosen sejumlah 10 judul. 

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2 judul, Program 

PM PMP bagi dosen sejumlah 3 judul; Pengabdian masyarakat berupa kegiatan 

kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di desa binaan Iluta Kecamatan Batudaa 

Kabupaten Gorontalo, Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi 

terkait antara lain; Program Inkubator Bisnis, kegiatan pembinaan 30 UKM 

Tenant selama 8 bulan kerjasama dengan Dinas Koperindag Provinsi Gorontalo 

dan LPPM UNG dengan pembiayaan dari kementerian Koperasi dan UMKM RI, 

Program BUMN Membangun Desa yakni kegiatan pembinaan bagi cluster 

pengrajin gula aren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRI dengan LPM UNG.  

Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan di perdesaan yakni 

kegiatan pendampingan terhadap pemuda sarjana yang ditempatkan di desa 

kerjasama antara dinas DIKPORA Prov. Gorontalo dan LPPM UNG dibiayai oleh 

kemenpora RI, Program peningkatan ketrampilan tenaga Instruktur dan 

Pendamping di LPPM UNG berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi calon 

instruktur LPPM UNG. Program Pengabdian Pada Masyarakat setiap tahun selalu 
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dilakukan dengan berbagai tema yang telah ditetapkan dan judul yang diusulkan 

oleh dosen dari disiplin ilmu yang berbeda-beda. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Umum Desa Tabulo Selatan 

 

 Tabulo Selatan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Bualemo Provinsi Gorontalo yang termasuk dalam kawasan 

laut Teluk Tomini, yang berjarak 500 Meter dari Pusat Kecamatan Manggu. Luas 

Desa 195,24 Ha yang terbagi atas 3 Dusun yaitu Dusun Bulalo, Dusun Batu 

Merek dan Dusun Pohilihe. (Profil Desa Tabulo Selatan, 2019).  

 Tabulo Selatan pada Tahun 2018 memiliki jumlah penduduk 1.142 orang 

dengan kepadatan penduduk 441 orang/Km2 dengan jumlah penduduk laki-laki 

597 oarng dan perempuan 545 oarng. (BPS Kabupaten Bualemo, 2019). Tabulo 

selatan terletak pada posisi geofrafis 00029’32,658” LU dan 12207’43,258” BT. 

Desa Tabulo Selatan mempunyai ketinggian 30-40 cm dari permukaan laut 

denagn keadaan lahan datar. 

 Penduduk Tabulo Selatan kehidupannya masih berada dibawah garis 

kemiskinan dimana KK miskin sebanyak 157 KK, Sejahtera 1 yakni 27 KK, 

Sejahtera II yakni 12 KK, dan Sejahtera III sebanyak 110 KK. Mata pencaharian 

penduduk Tabulo Selatan terdiri dari Nelayan 185 Jiwa, Petani 157 Jiwa , Buruh 

Tani 87 Jiwa, Pedagang 57 Jiwa, Tukang 25 Jiwa dan PNS sebanyak 17 Jiwa. Dari 

sisi mata pencahariannya penduduk Desa Tabulo Selatan didominasi oleh nelayan 

dan petani. 

 Berdasarkan kondisi wilayah Desa Tabulo Selatan yang berada di wilayah 

daratan dan pesisir, menyebabkan mayoritas mata pencaharian penduduk berasal 

dari sektor pertanian dan perikanan yaitu sebagai petani dan nelayan. Namun, ada 

juga masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang, pegawai negeri sipil, dan 

pekerja di bidang jasa. 
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5.2 Hasil Capaian Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan I 

Pemberian materi yang relevan tentang pemanfaatan, pelestarian dan 

pengolahan mangrove 

 

Pada tanggal 18 Juni 2020 tim melaksanakan kegiatan yang pertama yakni 

memberikan materi yang relevan tentang pemanfaatan, pelestarian, dan 

pengolahan mangrove melalui metode ceramah dan tanya jawab. Para peserta 

dimasing-masing kelompok juga dibagikan materi yang berisi penjelasan buah apa 

saja yang bisa dimanfaatkan dan mengandung berbagai sumber gizi yang telah 

dilakukan penelitian sebelumnya. Pada saat kegiatan sosialisasi tersebut dijelaskan 

terkait pengenalan semua spesies yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai produk 

makanan dan produk lainnya. Dijelaskan juga proses pembuatan produk dari tahap 

pengambilan buah sampai cara mengolah dan menghasilkan penganekaragaman 

makanan. Adapun kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan menyesuaikan kondisi 

musim buah mangrove di Gorontalo.  Kondisi musim penghujan yang 

berkepanjangan dapat berdampak juga pada kelimpahan buah mangrove di 

kawasan pesisir Tabulo Selatan. Keberadaan buah mangrove dapat berbuah 

melimpah berdasarkan musim buah dari masing-masing spesies tersebut. Pada 

bulan Juni yang ditemukan hanyalah spesies Bruguiera gymnorrhiza. Sosialisasi 

tentang buah mangrove kepada masyarakat Tabulo Selatan disajikan pada Gambar 

5.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 A) Ketua Tim menjelaskan terkait program pengabdian   B) Salah 

satu warga yang sedang bertanya terkait ketidaktahuannya akan buah 

mangrove yang dapat diolah menjadi makanan 

 

B A 
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Kegiatan 2 

Pengambilan Buah Mangrove 

 

1. Melakukan Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengecek di lapangan spesies mangrove yang lagi 

berbuah. Pada saat observasi bulan April 2020 ditemukan hanya spesies Bruguiera 

gymnorrhiza yang berbuah. Sehingga yang akan di olah hanya satu spesies saja. 

Pelaksanaan observasi disajikan pada Gambar 5.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2  Foto Observasi Lapangan 

 

2. Pengambilan Buah 

Pengabilan buah mangrove di kawasan hutan mangrove dilaksanakan 

tanggal 21 Juni 2020. Hal ini dikarenakan dalam pengambilan buah memerlukan 

waktu dan jarak tempuh yang agak cepat dari dusun tempat dilaksanakannya 

pengabdian masyarakat. Karena lokasi pengambilan buah mangrove sangat dekat 

dengan rumah penduduk. Untuk mengambil buah di kawasan hutan mangrove 

harus berjalan kaki dengan menempuh waktu kira-kira 10 menit dari dusun batu 

merek dan 5 menit dari dusun pohilihe untuk bisa sampai di dalam kawasan hutan 

mangrove. Buah mangrove yang diambil adalah buah yang terbuang percuma di 

lingkungan dan buah yang sudah agak matang pada setiap pohon. Pada saat 

kegiatan ini spesies yang berbuah hanyalah spesies Bruguiera gymnorrhiza. Hal 
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ini dikarenakan setiap spesies mangrove memiliki musim berbuah yang berbeda-

beda. Pengambilan buah mangrove disajikan pada Gambar 5.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 A, B ; Pengambilan buah Bruguiera gymnorrhiza langsung di 

pohonnya C dan D ; Pengambilan buah Bruguiera gymnorrhiza 
yang jatuh di sekitar pohon mangrove 

 

3. Tahapan Persiapan Buah 

Sebelum pelaksanaan pelatihan pembuatan produk dilakukan terlebih 

dahulu dilakukan tahapan persiapan selama tiga hari dari tanggal 27 Juni sd 28 

Juni 2020. Adapun tahap persiapan yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Pencucian Buah 

Buah Bruguiera gymnorrhiza yang telah dikumpulkan terlebih dahulu 

dicuci bersih denagn air agar lumpur yang melekat pada buah bias bersih. Buah 

yang di cuci disajikan pada Gambar 5.4 

 

 

 

 

 

 

A B 

C D 



24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4  Pencucian Buah Bruguiera gymnorrhiza yang telah dikumpul dari 

lingkungan sekitar tempat tumbuhnya mangrove 

 

b. Pemisahan lembaga dengan putik 
 

Buah Bruguiera gymnorrhiza setelah dicuci bersih dipisahkan dari 

lembaga dengan putiknya. Pemisahan lembaga dengan putiknya disajikan pada 

Gambar 5.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Pemisahan  lembaga  dengan  Putik buah Bruguiera gymnorrhiza oleh 
kelompok perempuan di Desa Tabulo Selatan 
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c. Perebusan 
 

Buah Bruguiera gymnorrhiza yang telah dibersihkan kemudian direbus 

selama 10 sampai 15 menit. Kegiatan perebusan di dusun Batu Merek dan dusun  

Pohilihe disajikan pada Gambar 5.6 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Kegiatan perebusan buah Bruguiera gymnorrhiza oleh kelompok 

perempuan di Desa Tabulo Selatan  
 

d. Pengupasan 

Buah Bruguiera gymnorrhiza yang telah direbus selama 10 sampai 15 

menit kemudian diangkat. Setelah dingin, buah tersebut dikupas bersama-sama 

oleh masing-masing kelompok perempuan dari  dusun Batu Merek, dusun Bulalo 

dan di dusun Pohihile. Kegiatan pengupasan buah Bruguiera gymnorrhiza oleh 

kelompok perempuan di Desa Tabulo Selatan disajikan pada Gambar 5.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Kegiatan pengupasan buah Bruguiera gymnorrhiza oleh kelompok 

perempuan di Tabulo Selatan 
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e. Perendaman 
 

Buah yang telah dikupas kemudian direndam dengan air dingin. 

Perendaman dilakukan selama 2 x 24 jam atau selama 2 hari. Setiap enam jam air 

rendaman harus diganti. Proses perendaman buah Bruguiera gymnorrhiza disajikan 

pada Gambar 5.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Foto Perendaman buah Bruguiera gymnorrhiza 

 

f. Penghancuran 
 

Setelah proses perendaman buah Bruguiera gymnorrhiza dilakukan selama 

2 x 24 jam, maka buah tersebut harus dihancurkan dengan cara di blender, 

ditumbuk halus, atau di parut. Kelompok perempuan di dusun Batu Merek dan di 

dusun Polilihe menghancurkan buah Bruguiera gymnorrhiza dengan 

menggunakan alat tradisonal yaitu lumpang dan aluh/ulekan. Kegiatan 

penghancuran buah Bruguiera gymnorrhiza disajikan pada Gambar 5.9 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.9 Kegiatan penghancuran buah Bruguiera gymnorrhiza dengan   menggunakan 
alat berupa ulekan. 

 



27 
 

Kegiatan 3 

Pelatihan Pembuatan Tepung Mangrove 

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis teluk tomini di Desa Tabulo 

Selatan dilaksanakan pada dua kelompok perempuan yang terdapat di dua lokasi 

gabungan dari tiga dusun yaitu Dusun Batu Merek, Bulalo, dan Pohilihe. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan di lokasi pertama di Dusun Pohilihe sebagai 

Mitra I yang diketuai oleh ibu Maryam dan lokasi kedua di Dusun Batu Merek 

sebagai Mitra II di ketuai Bunda Eto.  

Setelah tahapan persiapan buah selesai dilakukan, maka kegiatan yang 

dilatihkan pertama kepada masyarakat adalah pembatan tepung mangrove. Tepung 

mangrove digunakan sebagai bahan utama dalam proses pembuatan produk 

pangan.  

Tepung Bruguiera gymnorrhiza 

Bahan : 

Buah Mangrove 

Cara Pembuatan : 

Buah dikupas kulitnya kemudian daging buah dicincang sekecil mungkin. Untuk 

mengurangi kandungan tanin, buah yang telah dicincang direndam selama 3 hari 

dengan air biasa (air diganti setiap hari ). Namun jika tergesa-gesa buah tidak 

perlu direndam melainkan dicuci sambil diremes-remes  kemudian direbus dengan 

air yang telah mendidih sambil diaduk kurang lebih 20-30 menit . Buah yang telah 

direndam atau direbus dicuci dengan air biasa sambil diuleni. Buah dijemur di 

bawah sinar matahari kurang lebih hingga 1 hari. Buah yang telah dijemur akan 

kering dan menyusut, bila ingin langsung dijadikan nasi atau belendung buah 

direndam kemudian ditanak  

Jika ingin dijadikan tepung, buah bisa langsung digiling setelah dijemur atau 

diblender dulu dalam keadaan basah sebelum dijemur, setelah jadi bubur dijemur 

di atas karung bekas baru digiling sampai halus. 

Setelah digiling tepung di ayak, hasil pengayakan tepung yang halus digunakan 

sebagai tepung sebagai bahan dasar pembuatan roti, kerupuk, dll, hasil 

pengayakan tepung yang kasar dapat ditanak sebagai nasi. 
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Pada saat kegiatan pelatihan dilakukan kondisi cuaca di lokasi sangat tidak 

memungkinkan untuk pembuatan tepung dengan pengeringan dibawah sinar 

matahari dikarenakan desa Tabulo Selatan dan Gorontalo dilanda hujan yang 

sangat deras. Maka upaya yang dilakukan dengan membuat tepung mangrove 

dengan cara di oven. Yang kemudian setelah kering (di oven), buah mangrove 

tersebut ditumbuk halus. Buah mangrove yang diolah menjadi tepung mangrove 

disajikan pada Gambar 5.10 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 A) Buah mangrove yang akan di oven  sampai kering; B) 

Penghancuran sampai jadi tepung di bantu oleh suami dari 

kelompok perempuan; C)Tepung Mangrove (Bruguiera gymnorrhiza) 

 

 

Kegiatan 4 

 

Pelaksanaan Pelatihan Cara Mengolah Buah Mangrove Menjadi Berbagai 

Produk-Produk Kuliner Nusantara 
 

Setelah buah Bruguiera gymnorrhiza telah dihancurkan, maka buah 

tersebut telah siap untuk diolah guna menghasilkan berbagai produk-produk 

makanan. Produk makanan yang dilatihkan pada kelompok perempuan di dua 

dusun yakni berupa kue pia, donat, semprit, stik, cake, kripik dan tepung yang 

bersumber dari buah Bruguiera gymnorrhiza. Kegiatan pelatihan cara mengolah 

buah mangrove menjadi berbagai produk-produk kuliner Nusantara dilaksanakan 

selama 2 hari dari tanggal 27 Juni 2020 sd 28 Juni 2020.  

Pada tanggal 27 Juni 2020 tim mulai memberikan pelatihan di Dusun 

Polilihe, mengajarkan bagaimana mengolah buah mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza menjadi produk berupa kue-kue dan memberikan mereka kebebasan 

A B C 
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untuk memilih produk unggulan mereka. Selanjutnya pada hari ke-2 tanggal 27 

Juni 2020 tim melakukan pelatihan di Dusun Batu Merek, peserta di masing-

masing kelompok perempuan di Dusun Batu Merek mulai diajarkan bagaimana 

mengolah buah mangrove Bruguiera gymnorrhiza menjadi produk berupa kue-kue 

dan tepung. Kegiatan pelatihan cara mengolah buah mangrove menjadi berbagai 

produk-produk kuliner Nusantara di dusun Batu Merek dan Dusun Polilihe 

disajikan pada Gambar 5.11a dan 5.11b. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.11a. Pelatihan Cara Mengolah Buah Mangrove oleh tim di Dusun Polilihe; 
5.11b. Pemberian materi pelatihan oleh tim di Dusun Batu Merek 

  

Pada tanggal 27 Juni - 28 Juni 2020, kelompok perempuan yang tergabung 

di tiga yaitu dusun Batu Merek, dusun Bulalo dan dusun Polilihe mulai 

mempraktekkan cara membuat kue-kue dengan bahan dasar dari buah mangrove. 

Produk yang di hasilkan adalah Nastar, Pangsit dan selei sebagai produk 

unggulan. Kemudian dilatihkan juga produk tambahan seperti kue pia, donat, 

semprit, stik, kripik, cake, dan tepung yang kesemuanya berbahan dasar dari buah 

mangrove. Produk Unggulan sebagai berikut : 

 

1. Pia Bruguiera gymnorrhiza 

ISI :  

I/2 KG biji mangrove (diblender jangan terlalu manis) 

1 ½ cangkir minyak kelapa (gunanya agar warna isian tampak kilap) 

2 gelas gula pasir (sesuai selera) 

Benzoat (pengawet) 1/3 sdm + sedikit air (campur) 

Lalu adonan dimasak sampai kering dan mengkilap  

Diinginkan, lalu dibentuk (bulat) untuk 100 butir PIA 

A B 
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KULIT DALAM 

1 KG tepung terigu  

Minyak secukupnya (dicampur menjadi satu jangan terlalu lembek  

Dibagi menjadi 50 butir  

KULIT LUAR 

1 KG terigu, 2 cangkir minyak kelapa, 1 cangkir air dingin, 1/3 sdm benzoat + 1/3 

sdm garam + 1 ½ sdm gula pasir (larutkan dengan air panas  

 

Cara membuat 

a. Campur bahan kulit, Tambahkan secara bergantian minyak&air sambil 

terus diuleni &ditepuk-tepuk hingga halus. Bagi adonan menjadi 50 butir. 

Ambil 1 bagian adonan kulit dalam bungkus dengan 1 bagian adonan kulit 

luar. Gilas adonan menggunakan rool dari kayu hingga pipih dengan 

ketebalan kira-kira ½ cm, gulung. Gilas lagi dengan cara berlawanan.  

b. Letakkan diatas telapak tangan, beri isi, lalu ditutup seperti membuat 

bakpau/panada  

c. Panggang dengan api sedang. Hingga masak. Jika ingin memberi warna 

oleskan kuning telur + pewarna kuning telur  

 

2. Cake Bruguiera gymnorrhiza 

Bahan:  

300 gram buah mangrove  

200 gram gula pasir  

150 gram tepung terigu  

200 gram mentega  

7 butir telur  

½ sdt vanili  

½ sdt SP 
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Peralatan :  

Mixer  

Blender  

Baskom Plastik  

Sendok Plastik Pipih  

Loyang  

Oven  

Kompor  

Cara membuat:  

a. Blender buah mangrove yang telah diolah sampai lembut setelah itu 

sisihkan  

b. Mixer gula dan telur dan SP sampai lembut (20 menit)  

c. Cairkan mentega  

d. Masukkan tepung terigu dan adonan buah mangrove yang sudah lembut 

kedalam campuran telur dan gula yang telah dimixer tadi  

e. Tambahkan vanili dan mentega cair lalu aduk pelan-pelan sampai rata  

f. Siapkan loyang ukuran 22 x 20 cm lalu oven hingga matang selama 30 

menit. 

 

3. Stik Bruguiera gymnorrhiza 

Bahan: 

Buah Mangrove siap olah 250g 

Terigu 250g 

Kuning telur 5 butir  

Bumbu instan 15g 

Cara Membuat: 

a. Campur semua aonan menjadi satu 

b. Diuleni sampai kalis 

c. Giling bentuk lembaran kemudian dipotong memanjang 

d. Goreng sampai kuning emas dan siap disantap 
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4. Donat Bruguiera gymnorrhiza 

Bahan 

250 gr tepung terigu 

100 gr buah mangrove 

120 ml susu cair 

3 sdm gula halus 

25 gr mentega 

1 buah kuning telur 

1 sdt ragi/fermipan 

Sejumput garam 

 

Cara Pembuatan: 

a. Campurkan dalam wadah = air dan yeast.aduk pelan hingga berbuih 

b. Kemudian tambahkan buah mangrove, gula halus, kuning telur, susu, 

mentega. terus aduk hingga rata. 

c. Setelah tambahkan ayakan tepung terigu dan kasih garam sedikit 

d. Uleni sampai kalis, jika dirasa masih lengket dan kurang tepung..bisa 

ditambahin sedikit2 

e. Istirahtakan adonan dengan ditutup lap lembab selama 15 menit 

f. Bulat2kan adonan (takaran nya sesuai keinginan) 

g. Bentuk donat dengan cetakan 

h. Biarkan donat mengembang selama 45 menit.  

i. Panaskan minyak goreng, goreng hanya 2 menit saja per sisi dan dibalik 

hanya sekali saja. 

j. Sudah jadi donatnya.Ttinggal kasih taburan gula halus. 

 

5. Kue Semprit Bruguiera gymnorrhiza 

Bahan 

500 gr tepung mangrove 

250 gr mentega 

Gula halus 

Backing powder 
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Vanili 

4 butir putih telur 

Choco chips 

 

Cara Pembuatan: 

a. Campur bahan kering: tepung mangrove, vanili, backing powder 

b. Mix : margarine, mentega, gula pasir sampai tercampur rata & lembut. 

c. Masukan putih telur, mix sampai tercampur rata 

d. Masukan bahan kering sedikit demi sedikit, aduk dengan spatula sampai 

adonan rata. 

e. Masukan adonan dalam piping bag yang ujungnya sudah dipasang spuit, 

spuit adonan tambahkan choco chips di atasnya.  

f. Panggang adonan pada suhu 140°-150°C, ± 30-45menit, sampai cookies 

matang.  

 

6. Kripik Bruguiera gymnorrhiza 

Bahan:  

Buah mangrove 

Tepung beras 

Garam 

Minyak kelapa 

Bawang putih 

Kemiri 

Ketumbar 

Royko 

 

Cara Pembuatan: 

a. Siapkan buah mangrove yang sudah di iris tipis-tipis, yang sudah dicuci 

bersih, lalu tiriskan. 

b. Campur tepung beras, bumbu halus dan air sedikit demi sedikit. Aduk rata, 

cek kekentalannya, bila sudah pas, hentikan memberi air. 
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c. Panaskan minyak goreng, celupkan tiap lembar buah mangrove  ke dalam 

adonan tepung. 

d. Masukkan ke dalam minyak goreng panas, goreng hingga matang dan 

kering. 

e. Tiriskan dan sajikan. 

 

Hasil produk kue-kue tersebut disajikan pada Gambar 5.12a, 5.12b, 5.12c, 

5.12d, 5.12e dan 5.12f. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10. Produk Unggulan dari kelompok perempuan Tabulo Selatan; A. Pia, B. Cake,  

 C. Stik, D.Donat, E. Semprit, F. Kripik 

 

Kegiatan 5 

Pelatihan Pengelolaan Hutan Mangrove  

 

Kegiatan ketiga dari pengabdian masyarakat di pesisir Tabulo Selatan  

adalah pelatihan dan pengelolaan hutan mangrove. Kegiatan yang kelima ini 

bertujuan setelah kelompok perempuan dari tiga dusun yaitu Batu Merak, Bulalo 

dan di dusun Polilihe mendapatkan pelatihan pengolahan buah mangrove menjadi 

berbagai produk kuliner nusantara seperti kue pia, donat, semprit, kripik, stik, 

cake, tepung, maka kelompok perempuan di desa Tabulo Selatan tersebut harus 

dilatihkan juga bagaimana cara melestarikan hutan mangrove melalui kegiatan 

A B C 

D E F 
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pelatihan dan pengelolaan hutan mangrove dengan ikut serta terlibat langsung 

menanam pohon mangrove pada kawasan yang telah mengalami kerusakan. 
  

Keterlibatan kaum perempuan dalam melestarikan hutan mangrove sangat 

penting. Hal ini bertujuan jikalau produk yang dibuat dari buah mangrove tersebut 

berlanjut maka kaum perempuan dalam hal ini kelopok perempuan yang sudah 

dibekali dengan pelatihan dari tim pengabdian masyarakat, akan sangat 

membutuhkan buah mangrove dalam hal pengolahannya. Semakin banyak kaum 

perempuan yang terlibat menanam mangrove maka buah mangrove pun tidak akan 

habis. Walaupun kelompok perempuan terus mengambil buah dari hutan 

mangrove. Kegiatan pelatihan dan pengelolaan hutan mangrove di wilayah pesisir 

Tabulo Selatan disajikan pada Gambar 5.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13 Penanaman Mangrove di Kawasan yang telah rusak 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

1. Spesies mangrove yang digunakan pada saat pelatihan hanya satu spesies 

yakni buah Bruguiera gymnorrhiza. 

2. Pruduk-produk yang dihasilkan oleh kelompok perempuan yang tergabung 

dari tiga dusun yaitu dusun Batu Merek, Bulalo dan dusun Polilihe 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo terbagi atas produk unggulan 

yakni; pia, stik, kripik, cake, tepung, donat dan kue semprit. 

 

6.2 Saran 

 

Perlu pengembangan makanan fungsional meliputi uji kandungan 

fitokimianya (anti kanker dan antibiotik), kandungan mineral (anti hipertensi), 

kandungan vitamin (memperlancar metabolism), dan kandungan karbohidrat 

(prebiotik) 
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Lampiran 1. Peta lokasi pelaksanaan program Pengabdian  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Peta Lokasi Pengabdian Pascasarjana Berbasis Kawasan Teluk Tomini Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten Bualemo 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto: Rapat Tim BERSAMA Ayahanda Tabulo Selatan Petsiapan Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto: Sosialisasi Program dengan Pemberian Materi 
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Foto: Tim Bersama Kelompok Perempuan di Dusun Piloaita 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto: Tim Bersama Kelompok Perempuan di Dusun Merek 
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Foto: Ketua Tim menyerahkan Alat Utama pembuatan Produk Mangrove 

kepada Ayahanda Desa Tabulo Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto : Penyerahan Produk Pangan Mangorve secara Simbolis dari Pelatih 

 kepada Ayanda Desa Tabulo Selatan 
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Foto: Kegiatan Penanaman Mangrove di Lokasi yang telah Rusak 
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Foto : Label yang digunakan pada produk pangan dengan bahan dasar 

 buah mangrove 
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Materi pada saat pelatihan 
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Lampiran 3. Surat Keputusan (SK) Dosen Pengabdian Pascasarjana Berbasis 

Kawasan Teluk Tomini dari Ketua LPPM 
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